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Banyak makna tentang ideologi. John B. Thompson (1984) menyebut istilah ideologi memiliki sgjarah yang
panjang dan kompleks, istilah itu tampak dalam karya beberapa penulis dan merembes ke beberapa disiplin
modern dalam ilmu-ilmu sosial dan humaniora. Sebagali wacana, maknaideologi bisa berkonotasi positif
dan bisa juga negatif. Konotasi positif ideologi setidaknya menunjukkan adanya konsepsi netral tentang
ideologi sebagai sistem berfikir, sistem kepercayaan, praktek-praktek simbolik yang berhubungan dengan
tindakan sosial dan politik. Steven Vago (Social Change, 1989) memaknai ideologi secara positif dalam
bentuk sebagai acuan pokok bagi solidaritas sosial dalam kehidupan kelompok atau masyarakat serta
memberi motivasi terhadap pola-polatindakan yang pasti dan harus dilakukan.

Ideologi bekerja melalui bahasa, oleh karenaitu mempelgjari ideologi berarti mempelgjari cara-cara dimana
makna [ pemberian makna] secara terus menerus menjalankan relasi dominasi. Bahasa adalah tanda. Oleh
sebab itu untuk menemukan ideologi perlu diketahui konteks dimana tanda [bahasa] itu berada dan menurut
budaya si pemakai. Sebab sebuah tanda dapat berubah-rubah maknanya sesuai konteksnya, baik konteks itu
dalam bentuk kalimat, waktu, tempat, maupun budaya.

Konstruksi ideologi Muhammadiyah dalam kerangka pemikiran Amien Rais dan Syafii Maarif dalam sudut
pandang wacana dibangun melalui bahasa [tanda] dalam konteks.

Sejumlah situasi sosial mikro dan makro memberi pengaruh pada gagasan-gagasan dasar kedua tokoh
tersebut dalam memahami readlitas sosial di lingkungan Muhammadiyah. Dengan asumsi inilah peneliti
mencoba menggali, melalui strategi analisis Critical Discourse Analysis [CDA] versi Norman Fairclough,
relasi antara pemikiran-pemikiran ideologis Amien Rais dan Syafii Maarif dengan persoal an tekstual,
konteks discourse practice dan sociocultural practice.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Muhammadiyah merupakan gerakan, yang dimensi ideologisnya
cukup kuat. Secara sgjarah, dimensi ideolgis bahkan merupakan satu alasan bagi KH. Ahmad Dahlan untuk
mendirikan Muhammadiyah walaupun dimensi itu berakar dari faktor agama [baca ; IsSlam]. Dalam
perkembangannya, faktor ideologis memberi dampak yang kuat dalam mempertahankan eksistensi
Muhammadiyah ditengah gel ombang perubahan zaman yang sarat dengan pertarungan ideologi lain dibalik
fenomena perilaku sosial politik yang ada. Munculnyaideologi Muhammadiyah seperti Mugaddimah
Anggaran Dasar Muhammadiyah, Matan Keyakinan dan Cita-Cita Hidup Muhammadiyah, Kepribadian
Muhammadiyah, serta dimensi ideologis lain semacam Khittah Perjuangan Muhammadiyah merupakan
rumusan-rumusan yang dalam konteks zamannya memiliki peran signifikan bagi keberadaan
Muhammadiyah.
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Rumusan-rumusan ideologis diatas, tentu saja perlu rekonstruksi, seperti dikatakan Syafii Maarif, perlu
penyesuai an-penyesuaian dan penafsiran-penafsian yang memadai untuk era kini yang dinamika sgjarah dan
peradabannya berbeda dengan masa-masa silam. Konstruksi Amien Rais dan Syafii Maa if, menunjukkan
adanya benang merah yang kuat dengan konsep-konsep ideol ogis Muhammadiyah yang telah ada. Tetapi
konstruksinya juga menunjukkan sesuatu yang baru yang terjelmakan dalam ideologi praksis yang, dalam
level aplikasi, diperlukan Muhammadiyah dalam mengusung program dakwah dan tgjdid-nya.

Penelitian ini menyandarkan diri pada paradigma konstruktivisme. Alasannya adalah gagasan Amien dan
Syafii yang menjadi sasaran penelitian pada dasarnya merupakan hasil dari suatu proses pembentukan
realitas. Sebagaimana diketahui, paradigmaini secara ontology meyakini relativisme, dimanarealitas
dipandang terdiri dari banyak bagian dan berada dalam pikiran-pikiran manusia, dan secara epistemologis,
paradigmaini mengambil sisi subjektivitas dalam anti peneliti dan yang diteliti lebur ke dalam sate entitas
tunggal sehingga penemuan secara keseluruhan merupakan ciptaan dari prosesinteraksi keduanya.

Secara keseluruhan dari hasil studi yang oleh peneliti dinilai telah memadai untuk menjawab persoalan
penelitian, dapat dikemukakan bahwa konstruksi ideologi yang digagas oleh Amien Rais dan Syafii Maarif
tidak lepas dari sejumlah faktor individu dan faktor sosial dalam dimensi situasi dan zaman yang
melingkunginya. Dipihak lain, urgens ideologi bagi sebuah organisasi sosial keagamaan memiliki nilai
yang tinggi dan positif. Muhammadiyah sebagai gerakan Islam, dituntut memiliki ruh yang dapat menjadi
motor dan pengendali program gerakan dalam membangun kehidupan umat, bangsa, dan dunia
kemanusiaan. Melalui pembangunan ini diyakini cita-cita Muhammadiyah menjadi mungkin direalisasikan
[masyarakat |slam yang sebenar-benarnya]. Secara demikian seluruh konsep-konsep ideologis
Muhammadiyah dapat dikelompokkan kedalam dua ideologi yakni ideologi dakwah dan ideologi tajdid,
yang komitmen utamanya adalah membangun tatanan yang serba lebih maju dan lebih baik sesuai nilai dan
misi Islam.

|deologi dakwah dan tgjdid, pada akhirnya merupakan citra diri Muhammadiyah disepanjang sejarahnya dan
tentu tidak boleh berada dalam tataran slogan belaka tetapi harus dibumikan dalam kenyataan memenunhi
realitas kehidupan umat sehingga setiap usaha M uhammadiyah bukan sekedar memberi nilai pragmatis
sesaat bagi umat tetapi jiiga mendorong terbangunnya kesadaran umat untuk lebih maju dan lebih baik
dalam kawasan nilai-nilai 1slam. Sosok pimpinan Muhammadiyah dengan kriteria demikian hendaknya
menjadi pilihan prioritas dalam tubuh Muhammadiyah.



